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Judul Tugas Akhir: STUDI PROSES GEOMORFOLOGI DENGAN
PENDEKATAN ANALISIS UKURAN BUTIR SEDIMEN 
MUATAN DASAR DI MUARA SUNGAI BANYUASIN 
SUMATERA SELATAN

ABSTRAKSI

Penelitian tentang studi proses geomorfologi memberikan gambaran tentang 
mekanisme sedimentasi yang terjadi di muara Sungai Banyuasin baik proses 
pengangkutan maupun pengendapan sedimen.

Penelitian ini menggunakan jenis data sekunder. Data sekunder yang digunakan 
adalah (1) data ukuran butir muatan dasar sedimen (Tim Survey Kelautan Dinas Hidro- 
Oseanografi, 2000), (2) peta topografi Kabupaten Banyuasin (G1S, 1993), (3) peta 
bathimetri muara Sungai Banyuasin (GIS, 2003), Citra Landsat ETM+7 tahun 2003, dan 
data kecepatan arus dan temperatur muara Sungai Banyuasin (Putranto, 2003).

Untuk mengetahui proses geomorfologi yang berpengaruh terhadap sedimentasi di 
muara Sungai Banyuasin, dilakukan analisis ukuran butir sedimen dengan pendekatan 
statistik. Selanjutnya untuk mengetahui hubungan antara ukuran butir sedimen dengan 
debit muatan sedimen, dilakukan perhitungan debit muatan sedimen yang didahului 
dengan melakukan perhitungan nilai konsentrasi sedimen.

Hasil analisis menunjukkan bahwa proses geomorfologi yang dominan 
berpengaruh terhadap sedimentasi di muara Sungai Banyuasin adalah proses fluvial 
(tenaga pengangkutan dan pengendapan berupa kecepatan aliran sungai). Hal ini 
tercermin dari nilai-nilai statistik yang diperoleh serta grafik hubungan ukuran butir 
sedimen dengan proses sedimentasi yang terjadi. Dari grafik hubungan antara ukuran 
butir sedimen dengan debit muatan sedimen memperlihatkan kecenderungan bahwa 
semakin besar ukuran butir sedimen, semakin kecil puia nilai debit muatan sedimennya.
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Penelitian

Muara sungai merupakan bagian hilir dari sungai yang langsung berhubungan 

dengan laut. Aliran sungai akan membawa berbagai macam zat yang berasal dari daratan 

antara lain berupa material sedimen (seperti kerikil, pasir, lanau, dan lempung) menuju 

laut. Namun pada kenyataannya material sedimen yang diangkut tidak sampai menuju 

laut, melainkan terendap sebagian di daerah muara.
Muara sungai berfungsi sebagai pengeluaran atau pembuangan debit sungai,

terutama pada waktu banjir ke laut. Karena letaknya yang berada di ujung hilir, maka
debit aliran di muara harus lebih besar di banding pada penampang sungai di sebelah
hulu. Selain itu muara sungai juga harus melewatkan debit yang ditimbulkan oleh
pasang surut, yang bisa lebih besar dari debit sungai. Sesuai dengan fungsinya tersebut
muara sungai harus cukup lebar dan dalam. Permasalahan yang sering dijumpai adalah
banyaknya endapan di muara sungai sehingga tampang alirannya kecil, yang dapat
mengganggu pembuangan debit sungai ke laut. Ketidaklancaran pembuangan tersebut
dapat mengakibatkan banjir di daerah sebelah hulu muara.

. . . oSelain itu muara sungai mempunyai nilai ekonomis yang penting, karena dapat 
berfungsi sebagai alur penghubung antara laut dan daerah yang cukup dalam di daratan. 
Sumatera Selatan merupakan contoh daerah yang memanfaatkan muara sungai sebagai 
tempat dibangunnya pelabuhan. Sumatera Selatan memiliki karakteristik sungai dengan 

lebar alur yang sangat besar, sehingga banyak dimanfaatkan untuk kepentingan 

transportasi sebagai akses yang menghubungkan wilayah pedalaman dengan daerah 

perkotaan. Sungai sebagai salah satu jalur transportasi digunakan sebagian masyarakat 
untuk melakukan aktivitas pergerakan (mobilisasi) dan pengangkutan hasil perkebunan 

dari daerah pedalaman. Untuk menunjang fungsi sungai sebagai jalur transportasi 
mutlak diperlukan kondisi sungai yang baik sehingga tidak menghambat alur pelayaran. 
Pemanfaatan alur sungai untuk pelayaran memerlukan kondisi sedimentasi yang rendah. 
Sementara itu, pada kenyataannya kondisi sungai-sungai yang ada di wilayah Sumatera 

Selatan dan waktu ke waktu terus mengalami pendangkalan sebagai akibat dari besarnya

\
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laju sedimentasi pada alur sungai terutama sedimentasi yang terjadi di muara sungai. 
Salah satu contohnya adalah sedimentasi yang terjadi pada muara Sungai Banyuasin. 

Besarnya biaya yang diperlukan untuk melakukan pengerukan material sedimen 

mengakibatkan perlu ditemukannya solusi yang tepat untuk mengurangi atau 

menghambat laju sedimentasi pada muara sungai.
Sedimentasi yang terjadi pada muara sungai terjadi akibat diendapkannya material 

sedimen oleh proses geomorfologi yang bekerja di daerah tersebut. Proses geomorfologi 

dengan tenaga utamanya berupa air mengalir, gelombang, angin dan gletser akan 

menghasilkan distribusi ukuran butir sedimen dan mekanisme sedimentasi (proses 

pengangkutan dan pengendapan) yang berbeda. Untuk mengetahui proses geomorfologi 

yang terjadi, dilakukan pendekatan analisis statistik ukuran butir sedimen. Analisis 

ukuran butir dan mekanisme sedimentasi merupakan bagian dari lingkup studi proses 

geomorfologi.

Geomorfologi ialah ilmu pengetahuan yang mempelajari bentuk lahan, proses-

proses yang mempengaruhi bentuk lahan, genesis bentuk lahan serta hubungan bentuk

lahan dengan lingkungannya dalam ruang dan waktu (Karmono, 1984 dalam Asyrudin,

1987). Dalam aspek-aspek keteknikan atau rekayasa, peranan geomorfologi tercermin

pada aspek keruangan dari proyek-proyek bangunan rekayasa. Studi geomorfologi yang

meliputi studi tentang bentuk lahan, material penyusup dan proses geomorfologi dapat

dijadikan pertimbangan dalam perencanaan pembangunan proyek-proyek rekayasa dan

pertimbangan dalam pemanfaatan sumber daya lahan sehingga proyek tersebut dapat

lebih awet, bermanfaat dan tidak menimbulkan kerusakan lingkungan.o
Atas dasar pemikiran yang telah diuraikan di atas, maka perlu diadakan penelitian 

tentang proses geomorfologi (proses pengangkutan dan pengendapan material sedimen) 

yang berpengaruh terhadap pendangkalan muara Sungai Banyuasin serta besarnya debit 

muatan sedimen yang terjadi. Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran dalam pengembangan muara Sungai Banyuasin sebagai tempat 
dibangunnya Pelabuhan Tanjung Api-api.

\



3

1.2. Rumusan Masalah

Dinamika geomorfologi Daerah Aliran Sungai (DAS) dari hulu hingga hilir (muara 

sungai) memiliki kontras wama yang berbeda pada citra penginderaan jauh. Analisis 

nilai pixel yang memancarkan spektral kondisi objek seperti jenis tanah, 
komunitas tanaman, jenis pemanfaatan lahan, kondisi batuan, garis pantai atau tepi 
sungai dilakukan untuk menginterpretasi kondisi DAS, posisi garis pantai atau tepi
sungai, dan kedalaman sungai. Sedangkan untuk tepian sungai yang tererosi dan kondisic
sedimentasi dapat dianalisis dengan menggunakan citra satelit yang diambil pada tahun 

berbeda serta pengambilan sampel di lapangan.
Penelitian ini merupakan bagian dari suatu penelitian pendekatan teknik 

penginderaan jauh dan Sistem Informasi Geografis (meliputi Pemetaan DAS guna 

mengetahui susunan dan kondisi pemanfaatan lahan, kondisi DAS, arah dan besarnya 

laju sedimentasi, proses geomorfologi yang mempengaruhi sedimentasi, dan besarnya 

erosivitas pada sub DAS Banyuasin. Dalam penelitian ini dilakukan analisis tentang 

proses geomorfologi yang mempengaruhi sedimentasi serta debit muatan sedimen yang 

terjadi di muara Sungai Banyuasin. Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan 

pertanyaan penelitian sebagai berikut:
(1) Bagaimana proses geomorfologi (proses pengangkutan dan pengendapan sedimen) 

yang terjadi di muara Sungai Banyuasin berdasarkan analisis statistik ukuran butir 

sedimen.

(2) Bagaimana hubungan antara ukuran butir sedimen dengan debit muatan sedimen di 
muara Sungai Banyuasin.

susunan

o

1.3. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui distribusi ukuran butir sedimen dengan 

pendekatan statistik yang selanjutnya digunakan untuk interpretasi proses geomorfologi 
serta hubungan antara ukuran butir sedimen dengan debit muatan sedimen.
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1.4. Kegunaan Penelitian

(1) Hasil penelitian dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam perencanaan 

dan pengembangan bangunan tepi sungai seperti bangunan pengendali sedimen dan 

perencanaan pelabuhan.
(2) Sebagai sumbangan pemikiran untuk pengembangan studi geomorfologi 

sungai dalam kaitannya dengan pelabuhan.

muara

n
1.5. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian dalam tugas akhir ini dibatasi pada analisis ukuran butir 

sedimen dengan pendekatan statistik dan perhitungan konsentrasi sedimen dengan 

menggunakan metode angkutan sedimen muatan dasar (metode Yang), serta analisis 

debit muatan sedimen.

1.6. Sistematika Penulisan

Penulisan tugas akhir ini disajikan dalam 5 bab secara sistematis, seperti yang 

diuraikan di bawah ini:
merupakan bab pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang, 
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, ruang lingkup 

penelitian, dan sistematika penulisan.
merupakan bab yang membahas mengenai studi pustaka berupa informasi 
bahan-bahan yang didapat dari pustaka Jjrang berkaitan dengan penelitian 

yang dilakukan.

merupakan bab yang membahas mengenai metode analisis data 

digunakan.

merupakan bab yang mempresentasikan data penelitian, menganalisis dan 

menginterpretasikan ukuran butir sedimen, menghitung konsentrasi sedimen 

dan debit muatan sedimen.

merupakan tahapan akhir dari penulisan yang memuat kesimpulan dari hasil 
penelitian dan saran yang berguna untuk penelitian selanjutnya.

Babi

Bab II

Bab III yang

Bab IV

Bab V

\
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